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ABSTRACT
Beton mutu tinggi adalah beton yang memiliki kuat tekan lebih besar dari 41,4 MPa (SNI 03-6468-2000). Disamping mempunyai
kelebihan, penggunaan beton mutu tinggi mempunyai hambatan yaitu biaya produksinya yang mahal. Oleh sebab itu maka
digunakan alternatif penambahan material berupa limbah pabrik yang ekonomis dan juga ramah lingkungan seperti fly ash batu
bara, cangkang sawit dan pasir pozzolan. Penambahan material tersebut diharapkan dapat menghasilkan beton mutu tinggi yang
ekonomis serta lebih ramah lingkungan. Berdasarkan Penelitian Ardhyan dan Yusra (2015) telah diperoleh komposisi optimum
pada pengujian sifat mekanis beton mutu tinggi untuk setiap variasi alternatifnya yaitu sebagai substitusi aditif fly ash batu bara
sebesar 15%,abu cangkang sawit sebesar 15%, dan abu pozzolan sebesar 10%, sebagai substitusi agregat halus pasir cangkang sawit
sebesar 20%, dan pasir pozzolan sebesar 10%, sebagai substitusi agregat kasar cangkang sawit sebesar 40%. Pada Penelitian ini
komposisi optimum tersebut digabungkan menjadi 7 variasi dengan tambahan bijih besi sebagai filler dan superplastisizer jenis
viscocrete 10. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan subtitusi aditif, agregat halus, agregat
kasar serta tambahan bijih besi sebagai filler dan superplastisizer jenis Viscocrete 10 terhadap kuat tarik belah dan kuat tarik lentur
beton mutu tinggi hybrid. Nilai Faktor Air Semen (FAS) yang di gunakan adalah 0,3. Benda uji untuk kuat tarik belah berupa
silinder ukuran diameter 15 cm x tinggi 30 cm sejumlah 42 benda uji, dan benda uji untuk kuat tarik lentur berupa balok ukuran 15
cm x 15 cm x 60 cm sejumlah 42 benda uji. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari dan pada umur 56 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kuat tarik belah dan kuat tarik lentur maksimum diperoleh pada beton mutu tinggi menggunakan pasir
pozzolan sebagai substitusi aditif, agregat halus dan agregat kasar.
